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Abstract 

 

The activities and earning outcomes of high school Biology students are still 

unsatisfactory. The purpose of this study was to empirically observe whether 

there is an influence of the application of the Talking Stick earning model on 

the activities and earning outcomes of students in the biology subject of class 

XI at SMAN 6 Bengkulu Selatan. The type of research is quasi-experimental, 

with samples of class XI IPA 1 as the experimental class and class XI IPA 2 as 

the control class. The research instruments were earning activity observation 

sheets and cognitive earning outcome tests in the form of objective questions. 

Data were analyzed using the t-statistical test (independent t-test). The results 

of the study obtained: (1) There is a significant difference in earning outcomes 

between students who are taught through the speaking stick earning model and 

students who are taught through conventional methods on the concept of the 

sensory system (2). There is a difference in the visual activity of students who 

are taught through the speaking stick earning model and students who are 

taught through conventional methods on the concept of the human sensory 

system 
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Abstrak 

 

Aktivitas dan hasil belajar Biologi SMA masih belum memuaskan. Tujuan penelitian adalah untuk melihat 

secara empiris apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI di SMAN 6 Bengkulu Selatan. Jenis 

penelitian adalah kuasi eksperimen, dengan sampel kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini adalah embar observasi aktivitas belajar dan tes hasil 

belajar kognitif berupa soal objektif. Data dianalisis menggunakan statistic uji t (independent t-test). Hasil 

penelitian diperoleh: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar secara signifikan antara siswa yang dibelajarkan 

melalui model pembelajaran talking stick dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode konvensional pada 

konsep system indra (2). Terdapat perbedaan aktivitas visual siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran talking stick dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode konvensional pada konsep system 

indra manusia 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Talking Stick, aktivitas belajar, hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi 

dengan bahan pelajaran sebagai perantaranya. Hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta 
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didik itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Peran pendidik dalam 

proses pembelajaran relatif tinggi yaitu sebagai motivator dan fasilitator (Andi, 2019). Model 

pembelajaran merupakan suatu cara yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu 

hal, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien sesuai dengan yang diharapkan. 

Makin tepat model yang digunakan oleh guru dalam mengajar diharapkan makin efektif pula 

pencapaian tujuan pembelajaran, tentunya faktor ain harus juga diperhatikan seperti factor guru, 

anak, situasi dan ain-lain. Model-model pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kriteria peserta 

didik yang dihadapi. Selain itu, kesungguhan guru sangat dibutuhkan dan juga dituntut adanya 

kreativitas sumber-sumber pembelajaran yang ada dan memanfaatkan secara profesional (Mukhtar 

dan Yamin, 2017). 

Menurut Ramadhan (2019) model pembelajaran talking stick adalah suatu model 

pembelajaran dengan bantuan tongkat yang mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan 

pendapat. Keunggulan dari model pembelajaran Talking Stick adalah (1) mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, (2) mendorong siswa untuk tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan (3) mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat. Melalui penerapan model pembelajaran talking stick diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan yaitu mengamati guru saat menyampaikan materi, mengerjakan tugas yang 

diberikan sampai tuntas, bernyanyi bersama selama tongkat dijalankan, berani menjawab 

pertanyaan menyimak dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI. 

Observasi awal dan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran Biologi kelas XI 

SMAN 6 Bengkulu Selatan, menunjukan bahwa proses pembelajaran Biologi masih cenderung 

pasif karena siswa jarang mengemukan pendapat, terkadang hanya diam saat ditanya, dan kurang 

memiliki inisiatif untuk bertanya. Proses pembeajaran yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional, dimana guru hanya memaparkan dan menjelaskan materi pelajaran dan siswa hanya 

duduk diam mendengarkan penjelasan guru di depan kelas, sehingga terlihat kejenuhan 

sedangkankan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, seperti kurang 

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, berbicara dengan teman bahkan berpura-pura izin ke 

kamar kecil. Selain aktifitas siswa yang pasif pada saat pembelajaran berlangsung hal ini juga 

berpengaruh terhadap nilai yang diperoleh oleh siswa. Berdasarkan perolehan nilai rata-rata ulangan 

harian kelas XI IPA 1 Sebesar 71,81 dan kelas XI IPA 2 sebesar 75,21 masih berada di bawah nilai 

KKM. 

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut perlu diciptakan kondisi belajar mengajar 

yang bervariasi termasuk penggunaan model dan metode mengajar yang bervariasi seperti 

kurangnya keinginan siswa untuk bertanya, siswa masih merasa kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat, kurangnya komunikasi dengan guru maupun teman, dan hasil belajar 

siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata Ulangan Harian yang masih 

terdapat siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Untuk mengatasi 

masalah tersebut perlu diterapkan model pembelajaran yang lebih variatif. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran talking stick.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu solusi yang akan dilakukan yaitu dengan 

model pembelajaran talking stick melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
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Pembelajaarn Talking Stick terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar pserta didik pada pokok bahasan 

Menjelajah Sel di SMAN 6 Bengkulu Selatan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, atau hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Melalui penelitian ini akan diketahui pengaruh aktivitas dan hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick terhadap aktifitas dan hasil belajar siswa 

pada materi menjelajah sel di kelas XI SMAN 6 Bengkulu Selatan. Tahap-tahap penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Memilih unit percobaan dengan memperhatikan nilai awal (nilai pretest kemampuan awal 

siswa)  

2. Membagi unit percobaan menjadi dua kelompok salah satu kelompok dijadikan kelompok 

eksperimen sedangkan kelompok lainnya dijadikan kelompok kontrol  

3. Memberikan pembelajaran pada kelompok ekperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran talking stick dan 

kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4. Melakukan posttest untuk kedua kelompok kemudian menghitung hasil belajar siswa pada 

masing-masing kelompok. 

5. Menghitung data (pretest) dan (posttest) dan membandingkan perbedaan kedua kelas secara 

statistik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMAN 6 Bengkulu Selatan tahun ajaran 2024/2025, 

dengan fokus pada peserta didik kelas XI IPA1 dan XI IPA 2. Kelas XI IPA 1 bertindak sebagai 

kelas eksperimen, sementara kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah pada 7 Juli 2024 sampai dengan 23 Agustus 2024. 

Hasil Belajar Siswa 

Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Pretest dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar terutama pada kemampuan kognitif. Data hasil 

pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Pretest Kelas Eksperiemen Dan Kelas Kontrol 

Perhitungan 
Kelas  

Kontrol Eskperimen 

Jumlah Peserta 33 33 

Jumlah Skor  2120 2108 

Rata-rata  64,24 63,88 

Skor Tertinggi  77 77 

Skor Terendah  47 47 
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Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diketahui terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata kelas kontrol sebesar 64,24 sedangkan nilai 

rata rata pada kelas eksperimen sebesar 63,88. Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 

Post-test, kedua kelompok mengerjakan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar kognitif. 

Hasil pengukuran pretest dan postest kedua kelompok dideskripsikan berikut ini. Hasil perolehan 

data post-test dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Data Perolehan Nilai Pos-test Kelas Eksperiemen Dan Kelas Kontrol 

Perhitungan 
Kelas  

Kontrol Eskperimen 

Jumlah Skor  2335 2625 

Rata-rata  70,76 79,55 

Skor Tertinggi  80 93 

Skor Terendah  63 63 

Berdasarkan tabel 4.4  maka dapat diketahui terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dapat dilihat dari perolehan skor rata rata kelas kontrol sebesar 70,76 sedangkan nilai 

rata rata pada kelas eksperimen sebesar 79,55. 

Aktivitas Siswa 

Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui hasil observasi terhadap peserata didik selama 

proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi dengan 5 (lima) indikator 

penilaian, yakni kerjasama, keaktifan, keingintahuan, kedisiplinan dan tanggungjawab. Data rata-

rata hasil observasi aktivitas peserta didik kedua kelompok sampel penelitian. 

Tabel 4.8 Aktivitas Belajar Siswa 

Skor Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

A B C D E Rerata A B C D E Rerata 

Terendah 5 5 10 5 5 35 15 10 10 10 10 70 

Tertiggi 20 20 20 20 20 85 20 20 20 20 20 95 

Rerata 12.7 13.0 13.0 11.8 10.2 60.76 17.1 16.2 15.9 15.8 15.5 80.46 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka diperoleh pada kelas kontrol skor terendah 35, skor 

tertinggi 85 serta skor rata-rata 60,76, pada kelas eksperimen skor terendah 70, skor tertinggi 95 

dan skor rata-rata 80,46. 

PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMAN 6 Bengkulu Selatan tahun ajaran 2024/2025, 

dengan fokus pada peserta didik kelas XI IPA1 dan XI IPA 2. Kelas XI IPA 1 bertindak sebagai 

kelas eksperimen, sementara kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah pada 7 Juli 2024 sampai dengan 23 Agustus 2024. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran pada pokok bahasan menjelajah sel di SMA N 6 Bengkulu Selatan pada kelas 
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ekperimen dan kontrol yaitu 4 kali pertemuan, yakni kelas eksperimen 2 kali pertemuan, dan kelas 

kontrol 2 kali pertemuan. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah menjelejah sel. Pada 

awal pertemuan pertama dilaksanakan pretest dan di akhir pertemuan kedua diberikan postes. 

Pembelajaran Biologi dilaksanakan pada kelas eksperimen pada hari Rabu 7 Agustus 2024 pukul 

10.25 s/d 12.25 dan Senin 12 Agustus 2024 pukul 12.40 s/d 14.00 WIB, sedangkan kelas kontrol 

pada hari Kamis 8 Agustus 2024 Pukul 11.40 s/d 14.00 WIB dan Rabu 14 Agustus pukul 09.10 s/d 

11.00 WIB. Adapun hasil yang diperoleh kelas kontrol pada pre-test yaitu nilai terendah 47 nilai 

tertinggi 77 dan rata-rata 64,24. Sedangkan pada kelas Eksperimen yaitu nilai terendah 47 nilai 

tertinggi 77  dan rata-rata 63,88.     

Pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen diberikan model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Stick. Pertemuan pertama yakni hari pertama siswa diberikan pres-tes kemudian 

dibentuk kelompok, siswa dibentuk menjadi 5 kelompok, setelah dibentuk kelompok siswa maka 

pembelajaran dilaksanakan dengan tahapan berikut: 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Melakukan absensi siswa 

3. Siswa berdoa 

4. Guru melakukan motivasi/apersepsi 

Kegiatan Inti  

1. Menyiapkan sebuah tongkat. Guru menyiapkan sebuah tongkat. Untuk pertama kalinya tongkat 

ini di pegang oleh guru, kemudian diberikan kepada siswa dalam satu kelompok. Siswa yang 

sudah mendapatkan tongkat tersebut diwajibkan untuk berbicara yaitu dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

2. Menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari. Guru telah menyiapkan materi yang akan 

dipelajari dan diberikan kepada setiap kelompok. Siswa dalam kelompok tersebut membaca 

dan mempelajari materi pada buku pegangannya/ paketnya.  

3. Memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi pelajaran. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi tersebut, 

serta guru harus memberi waktu yang cukup pada tahap ini. Setiap siswa dalam kelompok 

tersebut mempelajari dan membaca materi yang diberikan.  

4. Berdiskusi membahas masalah yang terdapat didalam wacana. Guru memberikan kesempatan 

pada kelompk setiap siswa untuk mendiskusikan masalah yang terdapat dalm wacana. Setiap 

kelompok berdiskusi sesamanya, membaca dan mempelajari materi yang telah diberikan.  

5. Setelah selesai membaca dan mempelajarinya, buku tersebut ditutup. Guru mempersilahkan 

siswa untuk menutup bukunya. Setiap siswa dalam kelompok menutup bukunya atau bahan 

bacaan yang telah dipelajari bersama-sama.  

6. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa. Guru mengambil tongkat dan 

memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa yang memegang tongkat tersebut harus 

menjawab setiap pertanyaan dari guru.  
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7. Membantu menjawab pertanyaan jika anggota kelompoknya tidakdapat menjawab pertanyaan. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain membantu menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. Siswa lain boleh membantu 

menjawab pertanyaan jikaanggota kelompoknya tidak dapat menjawab pertanyaan.  

8. Memberikan kesimpulan. Guru memberikan kesimpulan yang menjadi pegangan dalam proses 

mendalami suatu pelajaran. Siswa mendapat kesimpulan dari guru yang merupakan hal penting 

bagi siswa dalam upaya untuk mengerti tentang materi pokok dan pertanyaan yang diberikan.  

9. Guru membuat evaluasi atau penilaian baik itu secara kelompok maupun individu. Siswa 

mengerjakan evaluasi yang disajikan baik yang berbentuk pertanyaan secara lisan ataupun 

secara tulisan. 

Penutup 

Guru mengakhiri kegiatan inti dalam pembelajaran. Siswa mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

Selanjutnya dilakukan post-test pada kegiatan akhir yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil mencapai posttest menunjukkan 

bahwa pada kelas kontrol nilai terendah 63, nilai tertinggi 80, nilai rata-rata 70,76, sedangkan pada 

kelas eksperimen nilai terendah 63, nilai tertinggi 93, nilai rata-rata 79,55. 

Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasil uji t yang telah dilakukan 

yaitu dikatakan homogen. Sedangkan nilai sig (2-trailed) sebesar 0,000 yang berarti si(2-trailed) 

<0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran 

talking stick terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan menjelajah sel di 

SMA N 6 Bengkulu Selatan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang telah dilakukan Siregar, S (2016) 

yang menyatakan bahwasanya data hasil belajar diperoleh menggunakan tes pilihan ganda dan data 

aktivitas visual siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis 

menggunakan statistic uji t (independent t-test). Hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat perbedaan 

hasil belajar secara signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran talking 

stick dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode konvensional pada konsep system indra dari 

analisis data diperoleh rata-rata eksperimen 80,89 dan kelas control 71,71 diuji dengan 

menggunakan uji t diperoleh thitung= 2,475 > ttabel = 2.01, (2). Terdapat perbedaan aktivitas visual 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran talking stick dengan siswa yang dibelajarkan 

melalui metode konvensional pada konsep system indra manusia. dapat dilihat dari hasil analisis 

data diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 74,63 dan kelas kontrol sebesar 66,43 diuji dengan 

menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,258 > ttabel = 2,01. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Jurnal hasil penelitian Wahyuni, R (2022) yang berjudul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Self-Regulated Learning (SRL). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran Talking Stick 

terhadap Self Regulated Learning (SRL) mahasiswa PGSD semester VI unit B. Penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dan lembar 

angket. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGSD FKIP Universitas Almuslim semester 

VI unit B dengan jumlah 30 orang. Setelah diadakan penelitian data hasil angket berupa data ordinal 
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diubah kedalam data interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Hasil 

analisis uji normalitas sig 0.786> 0.05 (berdistribusi normal). Berdasarkanhasil uji hipotesis, 

diperoleh nilai sig sebesar 0,554> α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

pembelajaran Talking Stick terhadap Self Regulated Learning (SRL). 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan jurnal hasil penelitian Nagara, BO, dkk (2022) yang 

berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kelas XA sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebagai kelas kontrol. Pada uji validitas instrumen 

menggunakan korelasi biserial dengan 25 butir soal pilihan ganda dengan 15 butir soal valid an 10 

butir soal yang tidak valid. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

perbedaan hasil belajar yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran talking stick lebih 

tinggi daripada hasil belajar yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

konvensional, dari analisis data diperoleh rata-rata kelas eksperimen 87,16 dan kelas kontrol 66,85, 

(2) hasil pengujian hipotesis yang diperoleh thitung>ttabel yaitu 2,107>2,002 pada taraf signifikan 

α=0,05. Hal tersebut berarti hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. Kesimpulannya bahwa terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran sejarah kelas X di SMK Grafika Yayasan Lektur. 

Aktivitas Belajar Siswa  

Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMAN 6 Bengkulu Selatan tahun ajaran 2024/2025, 

dengan fokus pada peserta didik kelas XI IPA1 dan XI IPA 2. Kelas XI IPA 1 bertindak sebagai 

kelas eksperimen, sementara kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini adalah pada 7 Juli 2024 sampai dengan 23 Agustus 2024, diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil pembelajaran dan aktivitas siswa yang menggunakan model Talking Stick 

dan kelas yang tidak menggunakan model talking stick berupa mengamati guru saat menyampaikan 

materi, membaca cerita yang ada di dalam wacana, mengerjakan tugas yang diberikan sampai 

tuntas, bernyanyi bersama selama tongkat dijalankan, berani menjawab pertanyaan. Pada kelas yang 

menggunakan model Talking Stick siswa aktif membaca dan mempelajari materi pada buku 

pegangannya/paketnya, berdiskusi sesamanya, menjawab setiap pertanyaan dari guru dan teman, 

mengajukan pertanyaan, membantu menjawab pertanyaan.  

Pada pertemuan awal dengan durasi 5 menit siswa berdoa kemudian guru mengecek 

kehadiran siswa, masuk pada kegiatan inti yang berdurasi 80 menit dimulai dengan guru 

membentuk kelompok belajar menjadi 5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 6 s/d 7 orang, 

kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian siswa diberikan tugas untuk 

memahami materi dengan membaca buku teks, setelah siswa membaca materi selama 10 menit 

kemudian guru meminta seluruh siswa untuk menutup buku teks, kemudian guru memberikan 

tongkat kepada kelompok 1 serta menjelaskan bahwa tongkat tersebut harus digilirkan kepada 
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kelompok lain sambil bernyanyi, setelah lagu berhenti maka siswa yang memegang tongkat 

berkewajiban menjawab pertanyaan dari guru dan teman satu kelompoknya diperbolehkan untuk 

membantu menjawab apabila siswa yang bersangkutan kesulitan menjawab atau memberikan 

jawaban yang kurang tepat, pada kegiatan penutup yang berdurasi 5 menit guru menutup 

pembelajaran dengan memberikan kesimpulan materi dan mengucapkan salam. Pada pertemuan 

kedua guru melakukan kegiatan yang sama tapi tanpa membentuk kelompok belajar.  

Pada kelas yang tidak menggunakan Model Talking Stick siswa diberikan pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan metode ceramah serta penugasan materi yang diberikan sama. 

diperoleh pada kelas kontrol skor terendah 35, skor tertinggi 85 serta skor rata-rata 60,76, pada 

kelas eksperimen skor terendah 70, skor tertinggi 95 dan skor rata-rata 80,46. Dari skor yang 

diperoleh pada aktivtas belajar terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran talking stick dengan pembelajaran yang tidak menggunakan 

model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar Biologi siswa pada pokok bahasan 

menjelajah sel di SMA N 6 Bengkulu Selatan. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan jurnal hasil penelitian Bago, WS, dkk (2022) yang 

berjudul Efektivitas Pembelajaran PAK dengan Metode Talking Stick kelas IV SD Kanisius 

Kurmosari Semarang. Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah penggunaan metode yang kurang tepat, 

dimana metode yang digunakan masih menggunakan metode konvensional dengan berbantuan 

buku cetak sehingga menyebabkan motivasi siwa untuk mengikuti pembelajaran pendidikan agama 

rendah dan siswa cendrung pasif selama proses belajar mengajar di kelas. Selain faktor metode 

pembelajaran, faktor tanggung jawab juga mempengaruhi hasil belajar dimana tanggung jawab 

belajar siswa juga terlihat rendah selain itu Dari data yang diperoleh dari guru wali kelas SD 

Kanisius Kurmosari Semarang ditemukan bahwa lebih dari 50% atau setengah dari jumlah siswa 

yang tidak mencapai KKM yaitu 80. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

tanggungjawab siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode talking stick dan tanpa 

menggunakan metode talking stick pada siswa kelas IV SD Kurmosari Semarang Untuk mengetahui 

pengaruh rasa tanggungjawab dengan menggunakan metode talking stick terhadap hasil belajar 

siswa IV SD Kurmosari Semarang. Dan Untuk mengetahui rata rata hasil belajar dalam 

meningkatkan keefektifitasan belajar dengan menggunakan metode talking stick pada siswa kelas 

IV SD Kurmosari Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan penelitian eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah True Experimental Design. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rataan 

tanggungjawab siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode talking stick dan kelas kontrol 

tanpa metode talking stick, terdapat pengaruh positif tanggungjawab terhadap hasil belajar dan 

terdapar perbedaan rataan hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol serta diperluat dengan uji N-

Gain. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan jurnal hasil penelitian Rosmalah, dkk (2023) Efektivitas 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas V SD. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD 

Inpres 6/75 Kading dengan sampel sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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adalah tes, angket dan lembar observasi. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh 

rata-rata pretest 29,50 dan rata-rata posttest 81,00. Angket respon diperoleh rata-rata 84,35 dan 

keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata 94,00. Uji hipotesis menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di kelas V SD Inpres 6/75 Kading. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan jurnal hasil penelitian Galand, PBJ, dkk (2023) yang 

berjudul Efektivitas Penggunaan Model Talking Stick dalam Mewujudkan Hasil Belajar yang 

Meningkat pada Mata Pelajaran IPS Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifnya penggunaan Model Talking Stick dalam mata pelajaran IPS demi 

mewujudkan hasil belajar yang baik bagi siswa sekolah dasar. Model Talking Stick diketahui 

merupakan model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik dalam berpikiri kritis, 

membiasakan peserta didik untuk dapat mengerti juga memahami materi pelajaran terutama dalam 

mata pelajaran IPS dengan cepat dan tangkap, melatih peserta didik untuk gemar belajar, melatih 

peserta didik untuk berani mengajukan pernyataan dan mengungkapkan pendapat. Model Talking 

Stick juga merupakan model yang membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, 

sehingga hasil belajar peserta didik terutama dalam mata pelajaran IPS dapat meningkat. Penelitian 

ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur merupakan metode dengan penelusuran data 

melalui penelitian sebelumnya yang diperoleh dari Google Schoolar atau Jurnal-Jurnal terpublikasi. 

Hasil Penelitian menunjukan dengan penggunaan Model Talking Stick yang efektif dapat 

mewujudkan peningkatan pada hasil belajar siswa sd dalam mata pelajaran IPS. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pemabahasan tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran Talking Stick terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

biologi kelas XI di SMAN 6 Bengkulu Selatan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung menggunakan metode pembelajaran Talking 

Stick siswa aktif membaca dan mempelajari materi pada buku pegangannya/paketnya, 

berdiskusi sesamanya, menjawab setiap pertanyaan dari guru dan teman, mengajukan 

pertanyaan, membantu menjawab pertanyaan. Menunjukkan aktivitas yang lebih baik pada 

semua indikator, yakni kerjasama, keaktifan, keingintahuan, kedisiplinan dan tanggung jawab 

2. Hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran talking stick terhadap aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan menjelajah sel di SMA N 6 Bengkulu Selatan 

mengalami Peningakatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang 

tidak menggunakan model pembelajaran talking stick memperoleh nilai terendah 63, nilai 

tertinggi 80, nilai rata-rata 70,76, sedangkan pada kelas eksperimen nilai terendah 63, nilai 

tertinggi 93, nilai rata-rata 79,55. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar 

siswa yang diajar dengan Model pembelajaran Talking Stick dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick, dimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
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pembelajaran Talking Stick lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick 

3. Penerapan model pembelajaran talking stick bagi peserta didik dan guru sangat bermanfaat dan 

menarik sehingga membuat peserta didik lebih bersemangat dan mudah dipahami dalam proses 

pembelajaran. 
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